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EFEKTIFITAS PENDIDIKAN KESEHATAN GIGI ANTARA METODE
CERAMAH DISERTAI DISKUSI DENGAN METG.E CERAMAH
DISERTAI DEMONTRASI TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP,
DAN PERILAKU MURID SEKOLAH DASAR DALAM

MENINGKATKAN KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT

INTISARI

Latar Belakang : Para ahli mengatakan bahwa pemberian pendidikan atau
penyuluhan menggunakan metode ceramah akan lebth efektif apabila
dikombinasikan dengan metode lain seperti metode diskusi, demonstrasi dan lain-
lain serta menggunakan alat bantu pendidikan yang sesuai dengan materi untuk
meningkatkan pengetahuan sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai
Ffektifitas pendidikan kesehatan gigi antara metode ceramah disertai diskusi dengan
metode ceramah disertai demonstrasi terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku
murid Sekolah Dasar dalam meningkatkan kebersihan gigi dan mulut.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental
Design dengan rancangan penelitian pre-test and post-test group design, subyek
penelitian berjumlah 114 orang murid yang dibagi dalam dua kelompok perlakuan
yaitu: 57 orang murid diberi pendidikan kesehatan gigi dengan metode ceramah
disertai diskusi (kelompok perlakuan I) dan 57 orang murid diberi pendidikan
kesehatan gigi dengan metode cecramah disertai demonstrasi (kelompok perlakuan
II). Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner yaitu untuk mengukur pengetahuan,
sikap dan perilaku murid, sedangkan untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut
dengan melakukan pemeriksaan dan menggunakan indeks PHP-M (Personal
Hygiene Performance~Modified). Pengukuran dilakukan sebelum perlakuvan (pre«
test), setelah perlakuan dilakukan post-test I, selanjutnya setelah 3 bulan dilakukan
post-test 1. Analisis data denigan menggunakan Paired Sample (-test, Independent
t-tes dan analisis delta.

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil analisis pre-test pengetahuan, sikap,
perilaku dan kebersihan gigi dan mulut pada kedua kelompok perlakuan (ceramah
disertai diskusi dan ceramah disertai demonstrasi) menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan (p>0,05). Berdasarkan pengukuran setelah perlakuan dari post-rest |
ke post-test 11 dan dari pre-test ke post-test 1l pada kedua kelo _ pok perlakuan
men ~jukkan peningkatan yang signifikan (p<0,05). Pada kelompok perlakuan II
peningkatan pengetahuan, sikap, perilaku dan kebersihan ~igi dan mulut lebih tinggi
dibandingkan kelompok perlakuan I.

Kesimpulan : 1). Pendidikan kesehatan gigi dengan metode ceramah disertai
diskusi dan metode ceramah disertai demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, perilaku dan kebersihan gigi dan mulut murid sekolah dasar. 2). Pendidikan
kesehatan gigi dengan metode ceramah disertai demonstrasi lebih efektif
dibandingkan metode ceramah disertai diskusi dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, perilaku dan kebersihan gigi dan mulut murid sekolah dasar.

Kata kunci : Pendidikan kesehatan gigi, metode ceramah, diskusi, demonstrasi,
pengetahuan, sikap, perilaku dan kebersihan gigi dan mulut.
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